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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap analisis  terjadinya
Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah pada PT. BanK Syariah Mandiri
Kcp. Bengkalis ditinjau menurut ekonomi Islam, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Terjadinya Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Syariah Mandiri Kcp. Bengkalis dikarenakan adanya nasabah yang
mengalami ketidakamampuan membayar kewajiban kepada Bank karena
terjadnya penurunan pendapatan dengan ini Bank memberi kebijakan
restrukturisasi kepada nasabah untuk membantu nasabah dalam memenuhi
kewajiban kepada Bank. Bentuk-bentuk kebijakan restrukturisasi
pembiayaan murabahah yaitu keringanan margin, perubahan jangka waktu
akad pembiayaan, akad pembiayaan, penjualan aset nasabah oleh Bank,
pembelian aset nasabah oleh Bank yang dijual kembali kepada pihak lain
untuk menyelesaikan kewajiban nasabah kepada Bank.
2. Proses Restrukturisai Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah
Mandiri Kcp. Bengkalis dimulai dari melakukan identifikasi secara
administrasi dengan melihat kelancaran pembayaran angsuran, pada saat
nasabah mengalami ketidaklancaran pembayaran, Bank melakukan
penagihan kepada nasabah jika nasabah tidak dapat memenuhi
kewajibannya maka pihak Bank memberi undangan dengan perihal untuk
membicarakan masalah tunggkan, jika nasabah tidak mengomentarinya
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maka Bank memberi surat peringatan dan Bank juga melakukan
pengidenfikasian terhadap masalah mengenai penyebab ketidaklancaran
membayar kewajiban dan berupaya memberikan solusi dari permasalahan
tersbut, dengan cara memberikan restrukturisasi yang mana restrukturisasi
ini adalah upaya Bank dalam membantu nasabah untuk memenuhi
kewajiban kepada Bank. Sebelum Bank memberikan restrukturisasi
kepada nasabah, Bank harus menganalisa terlebih dahulu apakah
pembiayaan tersebut layak atau tidak untuk direstrukturisasi.
3. Analisis ekonomi Islam terhadap restrukturisasi  pembiayaan murabahah.
Dalam syariat Islam memberikan tangguh kepada orang yang berhutang
sampai orang tersebut mampu untuk membayar kewajibannya itu
dibolehkan dan bahkan dianjurkan. Dalam Restrukturisasi Pembiayaan
Murabahah, nasabah tidak boleh dikenakan sanksi late or defaoult
payment, karena  transaksi murabahah adalah prinsip syariah berdasarkan
jual beli, bukan pinjaman dengan imbalan bunga, kalau memang
nasabahnya dengan sengaja memanfaatkan kondisi seperti ini, maka Bank
dapat mengenakan sanksi berupa denda atas keterlambatan pembayaran
kepada Bank, dan harus menyalurkan pendapatan dari penyaluran denda
tersebut kepada badan zakat. Dalam Restrukturisasi Pembiayaan
Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Kcp. Bengkalis, biaya
restrukturisasi yang dikenakan kepada nasabah sebesar 6.377 %. Hal ini
bertentangan dengat syariat Islam,  dan hal ini juga termasuk dalam riba
fadl. Dalam  Islam telah ditegaskan bahwa islam mengharamkan bunga
atas pinjaman dan menghalalkan perdagangan. Secara tegas hal ini
tertuang dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah (2) ayat 275, yang
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menyatakan bahwa “Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba (bunga)”. Meski demikian Islam tidak menghalalkan
segalanya dalam perdagangan dan dalam pranata bunga atas pinjaman
(utang-piutang),Segala sesuatu ’tambahan’ (keuntungan) yang diterima
dengan tanpa dapat dibenarkan oleh salah satu pihak dalam suatu transaksi
disebut riba al-fadl yang tidak dibenarkan secara Syari’ah.
B. Saran
Mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis
miliki dalam penulisan ini. Perlu penulis kemukakan saran-saran dalam
penulisan-penulisan selanjutnya, antara lain:
1. Kepada manajemen PT. Bank Syariah Mandiri Kcp. Bengkalis perlu
dilakukan identifikasi secara menyeluruh  dan lebih dini terhadap para
nasabah yang mengalami penurunan kemampuan dalam membayar
angsuran sehingga upaya restrukturisasi menjadi solusi terakhir dalam
penyelesaian pembiayaan bermasalah ini.
2. Dalam melakukan analisa restrukturisasi pembiayaan murabahah juga
perlu dilakukan identifikasi dan re-analisis secara  menyeluruh terhadap
para nasabah sehingga diharapkan tidak akan terjadi lagi penurunan
kualitas pembayaran kepada Bank.
3. Dalam melakukan proses restrukturisasi diharapkan telah memperhatikan
kaidah-kaidah syariat dan ekonomi Islam
